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Di Indonesia budaya literasi masih cukup rendah, belum membudaya dan belum



mendarah daging di kalangan mayarakat. Masyarakat lebih mudah menyerap kebiasaan
berbicara dan mendengar dibandingkan dengan membaca dan menuangkannya ke
dalam tulisan. Literasi dan numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan dalam
berbagai angka maupun simbol dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari — hari lalu menganalisis informasi yang didapatkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) menginterpretasikannya
sebagai sebuah prediksi atau saat mengambil keputusan.

Pada hasil observasi dan wawancara pada guru Biologi di SMA Negeri 5 Kediri, diketahui
bahwa siswa kurang aktif dan mengantuk ketika proses pembelajaran biologi
dikarenakan guru pada saat mengajar masih menggunakan metode ceramah sehingga
siswa akan menjadi jenuh dan kurang memperhatikan pelajaran. Berdasarkan
pengamatan tersebut, upaya untuk mengatasinya dengan mengembangkan desain
pembelajaran berbasis literasi numerasi. Model penelitian yang dilakukan merupakan
model design research type validation study. Dengan tujuan mengembangkan Hypotical
Learning Trajectory (HLT) dengan berdiskusi antara guru dan peneliti untuk
mengembangkan teori — teori pembelajaran secara bersama — sama.

Penelitian dilakukan di SMAN 5 Kediri, dengan subyek penelitian menggunakan kelas XI
SMAN 5 Kediri. Dapat disimpukan bahwa desain pembelajaran materi gerak sadar dan
gerak reflek berbasis literasi numerasi di mata pelajaran Biologi dapat membantu siswa
memahami konsep materi gerak sadar dan gerak reflek pada sistem saraf. Peningkatan
yang signifikan yaitu peningkatan pada hasil tes hasil belajar. Saat dilakukan pretest
siswa mendapatkan hasil nilai yang rendah akan tetapi ketika dilakukan tahap posttest
terdapat peningkatan nilai.

Terdapat 16 siswa dengan kategori nilai tinggi, 14 siswa dengan nilai sedang, dan 4
siswa dengan nilai rendah. Dengan demikian penggunaan desain pembelajaran materi
gerak sadar dan gerak reflek berbasis literasi dan numerasi bermanfaat bagi siswa
maupun guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. KATA PENGANTAR Puji syukur
penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena dengan limpahan rahmat dan
hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan karya tulis berupa skripsi dengan
baik.
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BAB |

PENDAHULUAN Latar Belakang Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan masyarakat.
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat
tercapai sebagaimana yang diinginkan. Dalam pembelajaran terjadi interaksi antar
komponen guru, materi pembelajaran, dan siswa.

Interaksi antara komponen-komponen tersebut melibatkan sarana dan prasarana seperti
metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi
pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya (Hamalik, 2014). Struktur pembelajaran yang baik diaksanakan secara
bertahap mulai dari langkah sederhana hingga kompleks. Seluruh langkah tersebut
dibuat agar dapat diukur baik dari segi pelaksanaan dan pencapaian (Setiawan, 2019).
Dalam dunia pendidikan di sekolah, tulisan mutlak sangat dibutuhkan.

Tulisan — tulisan tersebut dijadikan sebuah buku — buku pelajaran maupun buku bacaan
yang digunakan digunakan sebagai sarana belajar mengajar mulai dari jenjang sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Tanpa adanya tulisan dan membaca maka proses
transformasi ilmu pengetahuan tidak akan dapat berjalan. Hal seperti ini menunjukkan
kemampuan dan minat literasi sangat amat penting di kalangan masyarakat tentunya
para generasi muda yakni pelajar dan mahasiswa. Kemampuan dasar literasi berupa
membaca dan menulis menjadi prioritas yang utama di dunia pendidikan. Oleh karena
itu, perlu diupayakan untuk mendorong serta membimbing para generasi muda
membudayakan kegiatan literasi.

Menurut (Lerner, 1998) kemampuan membaca merupakan hal dasar yang digunakan
untuk



menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah tidak segera menguasai
kemampuan membaca, maka ia akan mengalami kesulitan dalam memahami dan
mempelajari berbagai bidang studi. Di Indonesia budaya literasi masih cukup rendah,
belum membudaya dan belum mendarah daging di kalangan mayarakat. Masyarakat
lebih mudah menyerap kebiasaan berbicara dan mendengar dibandingkan dengan
membaca dan menuangkannya ke dalam tulisan.

Masyarakat banyak didominasi budaya komunikasi secara lisan. Masyarakat lebih
senang menggunakan HP untuk update status dan menonton siaran televisi
dibandingkan membaca (Suswandari, 2018). Melalui program pemerintah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016. Indonesia mewacanakan Gerakan Literasi
Nasional (GLN). Gerakan literasi nasional merupakan implementasi dari Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Gerakan Literasi Nasional
(GLN) yang telah dicanangkan pemerintah, dilaksanakan pendidikan melalui sekolah
yang disebut dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

Menurut Kemdikbud dalam Mahmud & Pratiwi (2019) salah satu gerakan literasi sekolah
adalah dalam bentuk literasi dan numerasi. Literasi dan numerasi merupakan
pengetahuan dan kecakapan dalam berbagai angka maupun simbol dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari — hari lalu
menganalisis informasi yang didapatkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
dan lain sebagainya) menginterpretasikannya sebagai sebuah prediksi atau saat
mengambil keputusan. Numerasi tidaklah sama dengan kompetensi matematika.

Keduanya berasal dari keterampilan dan pengetahuan yang sama akan tetapi terdapat
perbedaan yang terletak pada proses memberdayakannya. Memiliki pengetahuan
matematika saja tidak menjadikan seseorang memiliki kemamapuan numerasi.
Numerasi mencakup ketrampilan pengaplikasian konsep matematika dalam kehidupan
sehari — hari, disaat permasalahannya tidak terstruktur, mempunyai banyak
penyelesainnya, atau bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas, serta berhubungan
dengan faktor non matematis (Dantes&Handayani, 2021). Sedangkan siswa Indonesia
belum cakap dalam mengaitkan atau menerapkan pengetahuan matematika yang
mereka punya dalam berbagai situasi.

Kemudian siswa juga kurang mampu menerjemahkan kalimat dan simbol matematika,
serta menuliskan atau merepresentasikan informasi yang diberikan (Tasyanti dkk, 2018).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru Biologi di SMA Negeri 5 Kediri,
diketahui bahwa siswa kurang aktif dan mengantuk ketika proses pembelajaran biologi
dikarenakan guru pada saat mengajar masih menggunakan metode ceramah sehingga
siswa akan menjadi jenuh dan kurang memperhatikan pelajaran. Menurut Abuddin Nata



(2011), "bahwa metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh
guru dengan penuturan atau penjelasan secara langsung dihadapan peserta didik.”

Guru diharapkan mampu memberikan pelajaran yang dapat membiasakan siswa
mengambil keputusan dalam suatu masalah dengan bekal - bekal pengetahuan mereka
dan membuat hubungan numerasi dengan kehidupan siswa. Guru sebagai pendidik
mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna dan kondusif sesuai model
pembelajaran yang digunakan dan mampu meningkatkan perhatian siswa melalui
sumber atau media pembelajaran yang memicu semangat siswa dalam belajar (Tasyanti
dkk, 2018). Berdasarkan pengamatan tersebut, upaya untuk mengatasinya dengan
mengembangkan desain pembelajaran berbasis literasi numerasi. Dalam
mengembankan desain pembelajaran peneliti menggunakan bahan ajar berbentuk LKS
(lembar kerja siswa).

Dengan tujuan Mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan numerasi
peserta didik dalam menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan diagram. Oleh
sebab itu, perlu dilaukan penelitian tentang desain pembelajaran literasi numerasi dalam
pembelajaran biologi sub materi gerak reflek dan gerak biasa. Rumusan Masalah
Bagaimanakah desain pembelajaran literasi numerasi dalam pembelajaran biologi
materi gerak reflek dan gerak biasa? Apakah Desain pembelajaran literasi numerasi
dalam pembelajaran biologi materi gerak reflek dan gerak biasa dapat meningkatkan
hasil belajar siswa? Tujuan Penelitian Untuk memperoleh desain pembelajaran literasi
numerasi dalam pembelajaran biologi materi gerak reflek dan gerak biasa Untuk
mengetahui penerapan desain pembelajaran literasi numerasi dalam pembelajaran
biologi materi gerak reflek dan gerak biasa dapat meningkatkan hasil belajar siswa
Definisi Operasional Validation study Validation study merupakan desin pembelajaran
yang terdiri dari 3 tahap yakni preparing for the experiment, teaching experiment, dan
restropective analysis. Gerak reflek dan biasa Gerak merupakan suatu aktivitas yang
menyebabkan terjadi perubahan posisi. Gerak tubuh disebabkan oleh kontraksi otot.
Berdasarkan pusat pengolahannya, gerak dibedakan menjadi gerak biasa dan gerak
reflek.

Gerak biasa adalah gerakan yang disadari karena terjadi pengolahan rangsang yang
masuk. Seddangkan gerak reflek adalah gerak yang adalah gerakan tiba-tiba sebagai
respon terhadap stimulus yang melibatkan neuron. Literasi dan numerasi Literasi
numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam
angka dan simbol terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari lalu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk serta menginterpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan (Mahmud & Pratiwi, 2019)



BAB II

KAJIAN TEORI Model pembelajaran Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa
dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik
pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Model pembelajaran juga merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematik dan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melakukan aktivitas pembelajaran (li, 2007), Dalam
suatu model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru,
akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, sistem sosial yang diharapkan,
prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa serta sistem penunjang yang diisyaratkan.
Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan
diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat
kemampuan peserta didik.

Literasi Numerasi Menurut Mayssara (2014) literasi numerasi memiliki pengetahuan dan
kecakapan diantaranya: (a) menggunakan angka dan simbol yang berkaitan dengan
matematika dalam memecahkan masalah sehari-hari, (b) menelaah informasi yang
ditampilkan untuk mengambil keputusan. Dapat dikatakan pula kemampuan mengelola
bilangan dan data serta mengevaluasi pernyataan yang melibatkan mental dan
perkiraan sesuai masalah dan kenyataan. Kemampuan literasi numerasi sebagai
pengetahuan dan kecakapan yang erat kaitannya dengan pemahaman angka, simbol
dan analisis informasi kuantitatif (grafik, tabel, bagan, dan sebagainya), sangat penting
dimiliki generasi saat ini.

Dengan memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik, peserta didik secara cakap
mampu mengaplikasikan pengetahuan matematikanya dalam kehidupan nyata
(Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, 2021). Sistem saraf Sistem saraf merupakan salah
satu sistem koordinasi yang bertugas menyampaikan rangsangan dari reseptor untuk
dideteksi dan direspon oleh tubuh. Sistem saraf memungkinkan makhluk hidup tanggap
dengan cepat terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dilingkungan luar maupun
dalam. Untuk menanggapi rangsangan, ada tiga komponen yang harus dimiliki oleh
sistem saraf, yaitu: _ Gambar 2.

1 Komponen sistem saraf Reseptor, adalah alat penerima rangsangan atau impuls. Pada
tubuh kita yang bertindak sebagai reseptor adalah organ indera. Penghantar impuls,
dilakukan oleh sarafitu sendiri. Saraf tersusun dari berkas serabut penghubung (akson).
Pada serabut penghubung terdapat sel-sel khusus yang memanjang dan meluas. Sel
saraf disebut neuron. Efektor, adalah bagian yang menanggapi rangsangan yang telah



diantarkan oleh penghantar impuls. Efektor yang paling penting pada manusia adalah
otot dan kelenjar. _ Gambar 2. 2 Bagan sistem saraf manusia Neuron Sistem saraf terdiri
atas sel-sel saraf yang disebut neuron. Neuron bergabung membentuk suatu jaringan
untuk mengantarkan impuls (rangsangan).

Satu sel saraf tersusun dari badan sel, dendrit, dan akson : Badan sel Pada badan sel
saraf terdapat inti sel, sitoplasma, mitokondria, sentrosom,badangolgi, lisosom,dan
badan nisel. Badan nisel merupakan kumpulan reticulum endoplasma tempat
transportasi sintesisprotein. Dendrit Dendrit adalah serabut sel saraf pendek dan
bercabang-cabang. Dendrit merupakan perluasan dari badan sel. Dendrit berfungsi
untuk menerima dan mengantarkan rangsangan kebadan sel. Akson Akson merupakan
perjuluran sitoplasma badan sel. Didalam neurit terdapat benang-benang halus yang
disebut neurofibril.

Neurofibril dibungkus oleh beberapa lapis selaput myelin yang banyak mengandung zat
lemak. Lapisan myelin sebelah luar disebut neurilemma yang melindungi aksondari
kerusakan. Bagian neurit ada yang tidak dibungkus oleh lapisan mielin. Impuls Impuls
adalah rangsangan atau pesan yang diterima oleh reseptor dari lingkungan luar,
kemudian dibawa oleh neuron. Impuls dapat juga dikatakan sebagai serangkaian pulsa
elektrik yang menjalari serabut saraf. Contoh rangsangan adalah sebagai berikut: a)
Perubahan dari dingin menjadi panas. b) Perubahan dari tidak adatekanan padakulit
menjadi adatekanan.

Impuls yang diterima oleh reseptor dan disampaikan ke efektor akan menyebabkan
terjadinya gerakan atau perubahan pada efektor. Gerakan tersebut adalah sebagai
berikut. Gerak sadar atau gerak biasa adalah gerak yang terjadi karena disengaja atau
disadari. Impuls sebagai berikut. _ Gambar 2. 3 Diagram alur gerak sadar Gerak refleks
adalah gerak yang tidak disengaja atau tidak disadari. Impuls yang menyebabkan
gerakan ini disampaikan melalui jalan yang sangat singkat dan tidak melewati otak.
Terangkatnya kaki jika terinjak sesuatu. Gerakan menutup kelopak mata dengan cepat
jika ada benda asing yang masuk kemata.



BAB IlI
METODE PENELITIAN Model Penelitian Model penelitian yang dilakukan merupakan
model design research type validation study.

Dengan tujuan mengembangkan Hypotical Learning Trajectory (HLT) dengan berdiskusi
antara guru dan peneliti untuk mengembangkan teori — teori pembelajaran secara
bersama — sama. HLT terdiri dari kegiatan pembelajaran sementara dan dugaan proses
pembelajaran yang mengantisipasi bagaimana pemikiran dan pemahaman siswa yang
berkembang ketika proses belajar mengajar berlangsung. Dalam penelitian ini terdiri
dari 3 tahapan yang dilaksanakan diantaranya preparing for experiment, teaching
experiment, restropective analysis (Gravemeijer & Cobb, 2006).

Prosedur Penelitian Preparing For Experiment Pada tahap preparing for experiment
dilakukan kajian literatur dimulai dengan peneliti mengumpulkan informasi berupa
mengkaji materi sistem syaraf terutama memfokuskan pada bagian materi gerak reflek
dan gerak biasa. Sebelum menyusun HLT dilakukan uji kelayakan RPP, LKS, media
pembelajaran yang sebelumnya sudah digunakan oleh guru, dan melakukan wawancara
dengan siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi sistem syaraf.
Hasil tahapan ini yang digunakan sebagai landasan HLT yang berisi dugaan — dugaan
sementara dan serangkaian aktivitas pembelajaran.

Dalam penyusunan desain pembelajaran dilakukan proses Focus Group Discussion
(FGD) dengan dosen pembimbing dan guru biologi SMA 5 Kediri. Proses FGD ini bersifat
dinamis dan akan direvisi sewaktu-waktu serta dapat disesuaikan dengan penelitian
yang sedang berlangsung (teaching experiment). Teaching Experiment Tahap teaching
experiment ini terdiri dari 2 siklus, siklus yang pertama adalah pilot experiment dan
siklus kedua adalah teaching experiment.

Pilot experiment bertujuan untuk menguji cobakan HLT yang telah dirancang dengan
menggunkan subjek penelitian pada kelas non subjek. Pada siklus ini dapat digunakan
sebagai melihat sejauh mana konjektur dan instrumen yang telah dibuat peneliti dapat
terlaksana. Hasil uji coba pilot experiment akan digunakan untuk merivisi kegiatan dan
konjektur siswa sebelum diujicobakan kembali pada penelitian sesungguhnya (teaching
experiment). Sedangkan pada siklus yang kedua yakni teaching experiment merupakan
tahap inti pada desain penelitian.

Di siklus ini guru bertindak sebagai pengajar serta sebagai peneliti sebagai observer dan
menganalisa setiap aktivitas siswa yang terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung.
Restropective analysis Data yang telah diperoleh saat berlangsungnya aktivitas pada
kelas pilot experiment dan teaching experiment akan dilakukan analisis oleh peneliti.



Data tersebut berupa rekaman video saat proses eksperimen berlangsung, hasil pre test
dan post test, hasil LKS, dan catatan lapangan.

Karena HLT dibuat berkaitan dengan proses pembelajaran siswa, maka peneliti dapat
membandingkannya dengan LKS agar dapat digunakan menjawab rumusan masalah
penelitian. Secara umum restropective analysis memiliki tujuan utama untuk
mengembangkan Local Instructional Theory (LIT). Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMAN 5 Kediri, dengan subyek penelitian menggunakan kelas Xl
SMAN 5 Kediri. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April 2022.
Adapun jadwal pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut : Tabel 3. 1 Pelaksana

penelitian No. _Kegiatan _Bulan____8_9_10_11_12 __1.

_Analisis

permasalahan _ _ __ _ ____ _____________ 2. _Penyusunan

proposal _ _ __ ___ ___ ____________ 3. _Seminar

proposal _ _ _ _ _ __ _ _ _ ___ o _____ 4. _Penyusunan

produk _ __ ___________________ 5. Validasi

produk _ _ ____________________ 6. _Ujicobaproduk ___ ______________
_____ 7. _Pengumpulan

data_ 8. Analisisdata __
9.

_Penyusunan

laporan

penelitian _ ___ ___ _______________ Instrumen Penelitian Instrumen yang

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Wawancara Wawancara akan
ditujukan kepada guru biologi di SMAN 5 Kediri. Wawancara dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan sebuah fakta, perasaan, keinginan dan lain sebagainya untuk mencapai
tujuan penelitian yang diharapkan peneliti. Dokumentasi Dokumentasi dalam peneltian
ini tediri dari foto dan rekaman video pada saat penelitian terjadi. Karena hasil
dokumentasi dapat membantu peneliti dalam menganalisis eksperimen yang telah
dilaksanakan.

Tes kemampuan Tes kemampuan diberikan kepada siswa dengan tujuan mengukur hasil
belajar siswa selama dilakukan eksperimen. Bentuk tes yang digunakan yakni terdiri dari
pre test (tes awal) dan post test (tes akhir). Pre test dan post test menggunakan soal
yang sama yang nantinya dapat mengukur kemampuan siswa. Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS yang digunakan sebagai instrumen telah disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran setiap pertemuan. Penggunaan LKS untuk merekam jawaban — jawaban
siswa yang menggambarkan jalannya pembelajaran, tingkat pemahaman siwa dan cara



berpikir di setiap pertemuan.

Teknik analisis data Data dianalisis untuk menyusun dan mencari sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara,observasi dengan cara mengelompokkan data kedalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh orang lain. Teknik analisis menggunakan teknik kualitatif deskriptif yang
mendeskripsikan hasil Uji N-Gain sebagai berikut : Saat melakukan penelitian hasil data
yang diperoleh berupa foto, wawancara, video akan dikumpulkan dan dianalisis guna
memperbaiki LKS yang telah didesain. Analisis data diikuti oleh

peneliti dan bekerja sama dengan pembimbing untuk meningktatkan reliabilitas dan
validitas pada penelitian ini.

Uji N — Gain Digunakan untuk menghitung selisih antara nilai pre-test dan post-test,
dengan demikian dapat diketetahui penggunaan suatu model dapat dikatakan efektif
atau tidak. Rumus : Tabel 3. 2 Kriteria Validitas diadopsi dari Hake,R,R. (2002) Skor
N-Gain _Kriteria __0,0 <N — Gain< 0,30 _Rendah __0,30 = N - Gain = 0,70 _Sedang _ _N
—Gain > 0,70 _Tinggi _ _



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian di laksanakan di SMA Negeri 5 Kediri
dengan menggunakan subjek penelitian 2 kelas. Kelas uji coba dengan terdiri dari 12
siswa diambil dari kelas XI MIPA 4 dan XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 34 siswa.

Banyak hal yang perlu diperhatikan ketika merancang lintasan belajar yang
kemungkinan dapat terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga desain
pembelajaran tersebut memungkinkan siswa belajar dengan gaya dan cara belajarnya
sendiri dan secara aktif mengembangkan pengetahuannya (Hidayat, W., & Riyana, E.
(2021). Desain Lintasan Belajar Trigonometri Materi Aturan Sinus dengan Strategi
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT). JNPM (Jurnal
Nasional Pendidikan Matematika), 5(2), 296-309.).

Pada design research validation studies terdiri dari tiga tahapan, antara lain desain
pendahuluan (Preparing for the experiment), percobaan pembelajaran (teaching
experiment), dan analisis retrospektif (retrospective analysis) Preparing for the
experiment Untuk mengetahui permasalahan yang ada pada saat pembelajaran biologji,
peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 5
Kediri. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa kelas XI cenderung pasif dan
mengantuk pada saat proses pembelajaran dengan metode konvensional. RPP dan
bahan ajar yang digunakan guru belum mengacu kepada peningkatan kemampuan
literasi numerasi.

Kemampuan literasi dan numerasi sangat penting karena kedua kemampuan
merupakan kompetensi mendasar yang dibutuhkan oleh siswa terlepas dari profesi dan
cita-citanya dimasa depan. Selain itu, kemampuan literasi dan numerasi juga
berhubungan dengan pengambilan keputusan yang bijak dalam kehidupan siswa itu
sendiri Winata, A., Widiyanti, I. S. R, & Cacik, S. (2021). Analisis Kemampuan Numerasi
dalam Pengembangan Soal Asesmen Kemampuan Minimal pada Siswa Kelas XI SMA
untuk Menyelesaikan Permasalahan Science.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada pembelajaran biologi di SMAN 5 Kediri
maka dilakukan tahap yang 1 yakni Preparing for the experiment. Pada tahap ini peneliti,
guru pamong, dan dosen melakukan FGD (Focus Group Discussion) untuk membahas
desain pembelajaran materi gerak reflek dan gerak biasa. Penguatan Literasi numerasi
siswa dapat diterapkan pada pembelajaran biologi, salah satunya pada materi gerak
reflek dan gerak biasa. Materi gerak reflek dan gerak biasa dipilih karena materi memiliki
tingkat kesulitan tersendiri untuk dipahami oleh siswa.



Pada saat FGD peneliti bersama dengan guru pamong dan dosen berdiskusi dalam
perancangan desain pembelajaran dan mendesain LKS (lembar kerja siswa) dengan
menggunakan praktikum untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Proses
FGD dapat dilihat pada gambar . _ Gambar 4. 1 Focus Group Discussion (FGD)
Experiment In The Classroom Pilot Experiment Setelah dilakukan tahap preparing for the
experiment selanjutnya dilakukan tahap pilot experiment, pada tahap ini digunakan
untuk mengujicobakan HLT yang telah didesain dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh mana konjektur dan instrumen yang telah dibuat peneliti dapat terlaksana.

Uji coba penelitian ini dilakukan untuk beberapa orang siswa kelas non subjek, peneliti
menggunakan 12 siswa diambil dari kelas XI MIPA 4 sebagai kelas uji coba Tahapan
belajar siswa pada Pilot Experiment : Guru menampilkan Power point terkait materi
sistem gerak reflek dan gerak sadar dengan tujuan guru dapat memberikan stimulasi
siswa terhadap materi yang diberikan Selanjutnya guru memberikan LKS dan membagi
siswa menjadi 3 kelompok untuk melakukan pengamatan gerak reflek dan gerak biasa
Siswa melakukan pengamatan sesuai langkah kerja pada LKS, dan mencatat hasil
pengamatan yang telah dilakukan Siswa diminta membaca beberapa referensi dan
literatur untuk menjawab pertanyaan pada lembar LKS Masing — masing kelompok
mempresetasikan hasil percobaan di depan kelas Setelah dilakukan uji coba pada kelas
non subjek respon siswa sangat beragam ada beberapa siswa yang bersemangat dan
antusias ketika melakukan percobaan praktikum gerak biasa dan gerak reflek.

Siswa terlihat telah dapat membedakan gerak sadar dan gerak reflek setelah melakukan
pengamatan. Akan tetapi pada saat bagian diskusi, siswa dalam mencari jawaban pada
pertanyaan yang terdapat pada lembar LKS menggunakan situs online yang
memudahkan siswa untuk mendapatkan jawaban secara instan sehingga siswa kurang
menggunakan kemampuan literasinya. Setelah pilot experiment terlaksana peneliti
mendiskusikan hasil pengamatan dengan guru. Peneliti bersama dengan guru
melakukan revisi atau perubahan desain pembelajaran berdasarkan hasil — hasil yang
telah diperoleh.

Untuk selanjutnya digunakan pada tahap teaching experiment perlu adanya perubahan
pada soal yang dapat memacu kemampuan literasi dan numerasi siswa. Teaching
experiment Tahap yang selanjutnya yakni tahap teaching experiment, peneliti
menggunakan kelas XIl MIPA 2 yang berjumlah 34 siswa. Sebelum mencoba tahap
teaching experiment siswa diberikan pre test (tes awal) untuk mengetahui kemampuan
awal siswa mengenai materi gerak reflek dan gerak biasa pada sistem syaraf yang akan
dipelajari.

Pre test terdiri dari 4 soal essay dengan estimasi waktu pengerjaan 30 menit. Pada tahap



preparing for the experiment peneliti dan guru sudah merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Sesuai dengan RPP yang telah dirancang dan direvisi, setelah
diujicobakan pada pilot experiment maka pembelajaran dimulai dengan kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketika kegiatan pendahuluan, siswa
diarahkan untuk duduk berkelompok dengan dibagi menjadi 6 kelompok.

Guru mengaitkan materi struktur dan fungsi susunan saraf, hormon dan indera dengan
materi gerak sadar dan gerak refleks serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Masuk pada kegiatan inti, guru menampilkan Powerpoint guna
memberikan stimulus kepada siswa tentang gerak reflek dan gerak biasa menggunakan
gambar yang sesuai dengan contoh yang terjadi di kehidupan sehari - hari. Selanjutnya
siswa diarahkan untuk melakukan percobaan praktikum menggunakan jari telunjuk yang
diarahkan pada mata dengan perlakuan secara tiba — tiba dan secara perlahan.

Siswa diminta untuk memperhatikan reaksi mata dan mencatat waktu yang dibutuhkan
mata untuk bereaksi saat diberi perlakuan. Berikut gambar siswa saat melakukan
pengamatan _ Gambar 4. 2 Aktivitas siswa saat melakukan percobaan praktikum
Kelompok yang terdiri dari 5 siswa membagi tugas mereka masing — masing. 2 siswa
mempratikkan gerakan jari kearah mata, 2 siswa lainnya mengamati dan mencatat
waktu, dan 1 siswa mengoperasikan stopwatch. Setelah selesai melakukan pengamatan,
masing — masing kelompok mempresentasikan hasil pengamatannya. Berikut foto
presentasi dan foto jawaban hasil pengamatan kelompok 1 _ Gambar 4.

3 Kelompok 1 melakukan presentasi Pada aktivitas presentasi diwakilkan pertama kali
oleh kelompok 1. Kelompok 1 membacakan hasil uji coba praktikum yang telah mereka
laksanakan. Transkrip percakapan 1 Kelompok 1 : " berdasarkan hasil praktik dan
pengamatan yang telah kelompok kami lakukan pada rifan ketika jari telunjuk
digerakkan secara tiba — tiba, membutuhkan waktu 0,65 detik dengan reaksi mata
berkedip secara tiba — tiba. Sedangkan ketika jari telunjuk digerakkan secara perlahan
membutuhkan waktu 4,75 detik dengan reaksi mata tidak berkedip.

Kemudian untuk pengamatan yang dilakukan pada surya saat jari telunjuk digerakkan
secara tiba — tiba membutuhkan waktu 0,65 detik dengan reaksi mata berkedip secara
tiba — tiba, sedangkan saat telunjuk digerakkan secara perlahan membutuhkan waktu
4,31 detik dengan reaksi mata tidak berkedip “ Siswa 1 : “ menurut kelompok kalian apa
yang kira — kira dapat kalian simpulkan setelah melakukan pengamatan ini?” Kelompok
1:" berdasarkan hasil pengamatan ini dapat kami simpulkan bahwa mata bergerak
secara reflek terjadi apabila mendapat rangsangan secara tiba — tiba dan tanpa kita
sadari. Gerak reflek juga berjalan sangat cepat dan tanggapannya terjadi secara
otomatis terhadap rangsangan.



Terlihat dari perbedaan waktu saat perlakuan gerakan telunjuk secara tiba — tiba lebih
cepat dibandingkan ketika gerakan telunjuk secara perlahan.” Berdasarkan hasil
presentasi yang telah disampaikan oleh kelompok 1 terlihat siswa sudah dapat
membedakan gerak reflek dengan gerak biasa dilihat dari perbedaan waktu dan reaksi
mata dari hasil pengamatan yang telah mereka lakukan. Hasil tersebut sudah sesuai
dengan apa yang peneliti harapkan. Selain melakukan pengamatan gerak reflek dan
gerak biasa siswa diminta untuk membaca intensif teks atau literatur untuk dapat
mentabulasikan perbandingkan gerak biasa dan gerak reflek.

Hasil jawaban siswa dapat dilihat pada gambar _ Gambar 4. 4 Jawaban hasil praktikum
kelompok 1 Presentasi yang berikutnya dilakukan oleh kelompok 2 Transkrip
percakapan 2 Kelompok 2 : “ praktikum yang telah dilakukan oleh kelompok kami saat
gerakan telunjuk diarahkan secara tiba — tiba pada mata bogy dan rifky reaksi yang
terjadi sama yakni mata berkedip secara tiba — tiba dan kepala bergerak mundur.

Ketika gerakan telunjuk diarahkan secara perlahan reaksi yang diberikan bogy dan rifky
sama dengan reaksi mata berkedip saat telunjuk telah mendekati mata “ Kelompok 2 : “
mungkin dari teman — teman ada yang ingin ditanyakan dari hasil percobaan kelompok
kami?? “ Siswa 1 : “ mengapa reaksi mata baru berkedip saat jari telunjuk bergerak
secara perlahan??” Kelompok 2 : “ dikarenakan mata baru bereaksi ketika jari telunjuk
mendekati mata beda dengan reaksi mata saat jari telunjuk digerakkan secara tiba — tiba
maka mata bereaksi berkedip lebih cepat “ _ Gambar 4. 5 Jawaban hasil praktikum
kelompok 2 Selanjutnya pada LKS terdapat perintah membuat tabel perbandingan
antara gerak biasa dan gerak reflek. _ Gambar 4.

6 jawaban siswa membuat tabel perbandingan gerak biasa dan gerak reflek Berdasarkan
gambar 4.6 menunjukkan bahwa siswa dapat mengtabulasikan perbandingan gerak
reflek dengan gerak biasa. Terlihat perbandingan dari gerak reflek dan gerak biasa dari
respon, skema gerak, dan mekanisme keduanya. Ciri khusus yang dimiliki gerak biasa
ditabulasikan satu persatu. Begitu pula dengan ciri khusus yang dimiliki oleh gerak
reflek. _ Gambar 4. 7 jawaban siswa membuat diagram alir mekanisme gerak biasa dan
gerak reflek Pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa siswa mampu membuat diagram alir
dari mekanisme gerak reflek dan gerak biasa.

Dengan membuat diagram menjadi dua bagian untuk membedakan antara alur
mekanisme gerak biasa dan gerak reflek. Hal ini dapat memudahkan siswa dalam
mengingat masing — masing mekanisme dari gerak biasa dan gerak reflek. _ Gambar 4. 8
Poster kreativitas siswa tentang himbauan menghindari NAPZA Pada aktivitas lembar
kerja yang terakhir, siswa diminta untuk membaca literatur tentang dampak NAPZA



pada sistem saraf dan membuat poster dengan tema himbauan menghidari NAPZA
demi menjaga syaraf tetap sehat. Dapat dilihat pada gambar 4.8 siswa cukup kreatif
dalam membuat poster dilihat dari susunan gambar dan pewarnaan yang diberikan.
Pesan yang disampaikan pada poster juga cukup bagus.

Restropective Analysis Pada tahapan Restropective Analysis, data yang telah diperoleh
pada tahapan Teaching Experiment dilakukan analisis guna mengembangkan desain
pada pembelajaran berikutnya. HLT dibandingkan dengan aktivitas pembelajaran siswa
yang sesungguhnya ALT (Actual Learning Trajectory). Tujuan dari retrospective analysis
secara umum untuk mengembangkan Local Instructional Theory (LIT). Tabel 4. 1
Perbandingan HLT dan ALT No. _Desain awal lintasan belajar _Lintasan belajar aktual _
1.
_Siswa membentuk kelompok untuk mendiskusikan terkait langkah — langkah percobaan
pada LKS dan memulai percobaan praktikum _Siswa masih berdiskusi tentang langkah —
langkah kerja percobaan _ _2. _Siswa mendiskusikan hasil percobaan praktikum
_Beberapa siswa masih belum fokus untuk segera mendiskusikan pembelajaran dan
masih ramai. _ _3. _Siswa menerima pemaparan video terkait mekanisme gerak reflek
dan gerak biasa _Siswa masih banyak mengobrol saat pemaparan video _ _4.

_Siswa mempresentasikan hasil percobaan _Pada saat presentasi siswa aktif bertanya
pada kelompok yang presentasi _ _5. _Setelah membaca literatur siswa membuat poster
tentang himbauan untuk menghindari NAPZA _Beberapa siswa tidak membaca literatur
tentang dampak NAPZA dan langsung membuat poster _ _ Pada tahapan restropective
analysis untuk HLT yang pertama siswa membentuk kelompok dengan cara berhitung.
Setelah mendapatkan kelompok, masing — masing siswa telah berdiskusi terkait langkah
— langkah percobaan praktikum yang akan dilakukan .

Pada aktivitas ini siswa masih sibuk berdiskusi tentang langkah — langkah percobaan
serta pembagian tugas masing — masing siswa saat percobaan. Sehingga guru masih
membimbing siswa dan menjelaskan beberapa langkah kerja. Selanjutnya HLT yang
kedua yaitu siswa mendiskusikan hasil percobaan praktikum. Pada aktivitas ini siswa
masih belum fokus mendiskusikan hasil percobaan praktikumnya dan masih ramai.
Sehingga guru perlu membimbing siswa agar segera segera mendiskusikan hasil
percobaan masing — masing. HLT yang ketiga yaitu siswa menerima pemaparan video
terkait mekanisme gerak reflek dan gerak biasa.

Pada aktivitas ini beberapa siswa banyak yang mengobrol dan kurang memperhatikan
pemaparan video. Sehingga penyampaian materi kurang maksimal. HLT keempat yaitu
siswa mempresentasikan hasil percobaan praktikum masing — masing. Pada aktivitas ini



respon siswa yang lain aktif bertanya saat terdapat kelompok yang presentasi. HLT yang
kelima yaitu siswa membaca literatur yang telah dilampirkan pada LKS dan diminta
membuat poster terkait himbauan untuk menghindari NAPZA. Pada aktivitas ini
beberapa siswa tidak membaca literatur dan langsung membuat poster. .



Pembahasan Berdasarkan aktivitas siswa menggunakan lembar kerja berbasis literasi
dan numerasi pada sub materi sistem gerak reflek dan gerak biasa menunjukkan
mampu menumbuhkan sikap keaktifan, kemampuan literasi numerasi, dan cara berpikir
siswa dilihat dari tahapan aktivitas saat pembelajaran berlangsung. Siswa sangat
antusias dimulai dari siswa melakukan percobaan praktikum menggunakan jari tangan
yang diarahkan ke mata sampai pada tahap terakhir yakni membuat poster dari literatur
yang telah dibaca.

Pada percobaan praktikum menggunakan jari tangan yang diarahkan ke mata yang
diberi 2 perlakuan berbeda yakni jari diarahkan secara tiba — tiba dan secara perlahan.
Terlihat telah mampu membantu siswa memahami perbedaan dari gerak reflek dan
gerak biasa dilihat dari rekasi mata dan waktu mata memberikan rekasi. Pada tahap pilot
experiment aktivitas pembelajaran siswa yang telah didesain ternyata terdapat tahapan
yang kurang membuat siswa meningkatkan kemampuan literasi numerasi.

Sehingga perlu adanya perbaikan pada tahapan aktivitas pada lembar kerja siswa yang
diujicobakan pada tahap teaching experiment. Yang awalnya hanya berisi pertanyaan
terkait gerak reflek dan gerak biasa dirubah pertanyaan yang lebih mampu memancing
literasi numerasi siswa seperti membuat tabel, diagram alur, dan membuat poster
berdasarkan literatur yang diberikan kepada siswa. Peningkatan hasil belajar siswa _
Gambar 4. 9 Hasil N-gain Pembelajaran berbasis literasi numerasi pada materi sistem
saraf sub materi gerak reflek dan gerak biasa dapat meningkatkan penilaian hasil belajar
siswa.

Berikut hasil analisis nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan Uji N-gain, Dari
dianalisis dengan menggunakan Uji N-gain dari hasil pretest dan posttest hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang signifikan, didapatkan hasil yang cukup memuaskan
dari 34 siswa di kelas diperoleh siswa dengan kriteria hasil belajar tinggi 16 siswa, hasil
belajar sedang 14 siswa dan hasil belajar rendah dengan 4 siswa.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Berdasarkan hasil yang telah diuraikan
sebelumnya. Dapat disimpukan bahwa: Desain pembelajaran materi gerak sadar dan
gerak reflek berbasis literasi numerasi di mata pelajaran Biologi membantu siswa
memahami konsep materi gerak sadar dan gerak reflek pada sistem saraf.

Terdapat 16 siswa dengan kategori nilai tinggi, 14 siswa dengan nilai sedang, dan 4
siswa dengan nilai rendah. Dengan demikian penggunaan desain pembelajaran materi
gerak sadar dan gerak reflek berbasis literasi dan numerasi bermanfaat bagi siswa
maupun guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Saran Desain pembelajaran
berbasis literasi numerasi dapat dijadikan oleh Guru dan dapat lebih dikembangkan



serta diujicobakan pada materi pembelajaran yang lain Dalam penyusunan desain
pembelajaran sebaiiknya meggunakan metode yang dapat lebih meningkatkan
keaktifan siswa DAFTAR PUSTAKA Setiawan, Adid Rifgi. (2019). Efektifitas Pembelajaran
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Universitas Muhammadiyah Malang, 11-22. Nata, Abuddin. (2011). Prespektif Islam
Tentang Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana, LAMPIRAN 1 RPP MATERI SISTEM
SARAF SUB MATERI GERAK REFLEK DAN GERAK BIASA RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN Sekolah : SMAN 5 Taruna Brawijaya Jawa Timur Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Sistem Koordinasi Kelas/Waktu : Xl / 2 x 60 menit Kompetensi Dasar (KD) 3.10
Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang
dapat terjadi pada sistem regulasi manusia (syaraf, endokrin, dan penginderaan) Tujuan
Pembelajaran Melakukan demonstrasi gerak sadar dan gerak reflek, peserta didik dapat
mentabulasi data waktu respon gerak sadar dan gerak reflek Melalui pengamatan tabel
data respon gerak patela dan yang disertai dengan teks, secara berkelompok siswa
dapat membuat tabel perbandingan gerak sadar dan gerak reflek Melalui video animasi
gerak, siswa dapat merumuskan diagram alir mekanisme gerak sadar dan gerak reflek
Media, Alat, dan Sumber Belajar Media : LKS, Powerpoint Alat : Laptop, Hp Sumber
Belajar : Sulistyowati, Endah dkk. 2016. Buku Biologi untuk SMA/MA Kelas Xl Intan
Pariwara.

Klaten dan internet Langkah — Langkah Pembelajaran Kegiatan Pendahuluan _ _Guru
mengecek kesiapan siswa dan memeriksa kehadiran siswa Guru memberi salam dan
berdoa sebelum memulai pembelajaran Guru mengaitkan materi struktur struktur dan
fungsi susunan saraf, hormon dan indera dengan materi gerak sadar dan gerak refleks
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai _ _Kegiatan inti _
_Membagi peserta didik dalam kelompok kecil berjumlah 5 - 6 orang Guru memberikan
LKS dan menjelaskan langkah kerja dalam demonstrasi tentang gerak biasa dan gerak
reflek Masing — masing kelompok melakukan demonstrasi dan mencatat hasil
pengamatan pada tabel Peserta didik me Guru menuntun peserta didik untuk dapat
menentukan mekanisme sistem gerak reflek Guru meminta peserta didik dapat
membedakan contoh gerak biasa dengan gerak reflek dengan ditampilkan beberapa
contoh gambar Membagi siswa dalam kelompok kecil berjumlah 5 - 6 orang dan
mengarahkan pembagian tugas dalam kelompok Siswa diarahkan untuk melakukan
sebuah eksperimen tentang gerak biasa dan gerak refleks sesuai dalam lembar kerja
siswa dan mendorong siswa mengitung kecepatan pada gerak biasa dan gerak reflek
serta mengumpulkan informasi tentang gerak biasa dan gerak refleks dari berbagai
literature untuk menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS Meminta siswa
menganlisis data yang diperoleh dan melaporkan hasil pemecahan masalah tentang
gerak biasa dan gerak refleks dalam bentuk laporan ilmiah dan dipresentasikan dalam
diskusi kelas yang ditanggapi oleh kelompok yang lainnya. Mengarahkan siswa
mengevaluasi dan melakukan refleksi pada langkah pemecahan masalah yang telah
dilakukan.

_ _Kegiatan Penutup _ _Memberikan reward pada siswa yang aktif dalam diskusi kelas



Memberitahukan materi yang akan dipelajari minggu depan Menutup dengan salam
dan doa _ _ Penilaian Hasil Pembelajaran Penilaian Sikap : Jurnal sikap Penilaian
Pengetahuan : Tes Tertulis dan Penugasan Penilaian Keterampilan : Produk (Laporan
ilmiah) Kediri, 3 Januari 2022 Mengetahui. Kepala SMAN 5 Taruna Brawijaya Jatim Guru
Mapel, Eko Agus Suwandi,S.Pd.,M.M Eva Nurdia N.F.,S.Si. NIP 19730814 199703 1 006
NIP 19780316 200902 2 006 LAMPIRAN 2 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) _ _ _ LAMPIRAN 3
SOAL PRE TEST, POST TES, DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE TES & POST TES Tujuan
Pembelajaran Melalui pengamatan tabel data respon gerak patela dan yang disertai
dengan teks, secara berkelompok siswa dapat membuat tabel perbandingan gerak biasa
dan gerak reflek Melalui video animasi gerak, siswa dapat merumuskan diagram alir
mekanisme gerak biasa dan gerak reflek _Indikator _Soal _ _ _Merumuskan perbedaan
gerak biasa dan gerak refleks _Caca ingin memasak mi instan, caca memulai dengan
merebus air dan memasukkan mi ke dalam air saat mulai mendidih.

ketika hendak membuang air rebusan mi instan dengan tidak sengaja tangan caca
terkena air rebusan mi yang panas sehingga dengan cepat caca menarik tangannya
menjauh. Berdasarkan peristiwa diatas, apa yang membedakan antara gerak tiba-tiba
terkena air panas dengan gerak biasa lain yang dilakukan oleh caca? _ _ _Membuat tabel
perbandingan antara gerak biasa dengan gerak reflek _Yudis sedang mengendarai
motor di jalan yang berpasir. Saat angin kencang, pasir — pasir berterbangan dan butiran
— butiran pasir tersebut masuk ke dalam mata yudis.

Sehingga dengan cepat yudis memejamkan matanya Saat malam hari ketika merasakan
kantuk yang luar biasa maka kita memejamkan mata kita unuk dapat tertidur Dari kedua
contoh peristiwa diatas, manakah yang merupakan gerak biasa dan gerak reflek?
Buatlah tabel perbandinganya! _ _ _Menentukan bagian mekanisme gerak biasa dan
gerak reflek _Danny mencium aroma buah durian sehingga ia menolehkan kepalanya
guna mencari — cari sumber darimana aroma durian tersebut berasal. Pada kejadian
yang dialami danny. Tindakan manakah yang merupakan reseptor dan efektor? _ _
_Mendiagnosis susunan mekanisme gerak reflek _Saat ajun sedang menyetrika baju
tanpa sengaja tangannya terkena bagian setrika yang panas.

Mengakibatkan ajun segera menatik tangannya menjauh dari setrika. Pada peristiwa
tersebut kulit ajun sebagai reseptor menerima rangsangan berupa panas. Lalu
bagaimanakah mekanisme yang terjadi selanjutnya setelah reseptor menerima rangsang
sehingga terjadi respon ajun menarik tangannya menjauh? _ _ Rubrik Penilaian No.
_Indikator _Bentuk Instrumen _Soal _ _1. _Merumuskan perbedaan gerak biasa dan gerak
refleks _Essay _Caca ingin memasak mi instan, ia memulai dengan merebus air dan
memasukkan mi ke dalam air saat mulai mendidih.



Ketika hendak membuang air rebusan mi instan dengan tidak sengaja tangan Caca
memegang panci yang panas sehingga dengan cepat Caca menarik tangannya.
Berdasarkan peristiwa diatas, apa yang membedakan antara gerak tiba-tiba terkena
panci panas dengan gerak biasa lain yang dilakukan oleh Caca? _ _2. _Membuat tabel
perbandingan antara gerak biasa dengan gerak reflek _Essay _- Yudis sedang
mengendarai motor di jalan yang berpasir.

Saat angin bertiup kencang, pasir berterbangan dan butiran — butiran pasir masuk ke
dalam mata Yudis sehingga dengan cepat Yudis memejamkan matanya. - Saat malam
hari ketika merasakan kantuk yang luar biasa maka kita memejamkan mata kita untuk
dapat tertidur. Dari kedua contoh peristiwa diatas, manakah yang merupakan gerak
biasa dan gerak reflek? Buatlah tabel perbandingannya! _ _3. _Menentukan bagian
mekanisme gerak biasa dan gerak reflek _Essay _Danny mencium aroma buah durian,
sehingga ia memberikan respon berupa gerakan menoleh guna mencari sumber aroma
durian tersebut berasal.

Pada kejadian yang dialami Danny manakah yang merupakan reseptor dan efektor? _ _4.
_Mendiagnosis susunan mekanisme gerak reflek _Essay _Saat ajun sedang menyetrika
baju tanpa sengaja tangannya terkena bagian setrika yang panas. Mengakibatkan Ajun
segera menarik tangannya menjauh dari setrika. ada peristiwa tersebut kulit Ajun
sebagai reseptor menerima rangsangan berupa panas. Lalu bagaimanakah mekanisme
yang terjadi selanjutnya setelah reseptor menerima rangsang sehingga terjadi respon
Ajun menarik tangannya menjauh? __ No.

_Kunci jawaban _Hasil pengerjaan soal _skor _ _1 _Yang membedakan antara gerak tiba
— tiba saat terkena air panas dengan gerak biasa yang lain yakni saat terkena panci
panas maka dengan reflek dan cepat caca segera menjauhkan tangannya sedangkan
gerakan biasa yang lain seperti saat merebus air, memasukan mi instan, dan membuang
air rebusan gerakan itu semua terjadi secara sadar oleh caca dan cenderung lebih
lambat dibandingkan gerakan tiba — tiba saat terkena panci panas _Dapat menjelaskan
perbedaan gerak biasa dan gerak refek dengan baik dan benar _30 _ _ _ _Hanya dapat
menjelaskan salah satu perbedaan gerak reflek atau gerak biasa dengan baik dan benar
_15 ___ _Menjelaskan perbedaan gerak biasa dan gerak reflek tetapi salah _2 _ _ _
_Tidak menjawab _0 _ _2.

_Peristiwa yudis memejamkan mata saat terkena debu merupakan gerak reflek
sedangkan peristiwva memejamkan mata saat merasa untuk merupakan peristiwa
memejamkan mata saat merasakan kantuk merupakan gerak biasa Gerak reflek _Gerak
biasa _ _gerak yang tidak disengaja atau tidak disadari _gerak yang terjadi akibat
disengaja atau disadari _ _Penjalaran pada gerak reflek berlangsung cepat, melewati



jalur pendek dan tidak melewati otak, tetapi gerak refleks melewati sumsum tulang
belakang _Penjalaran pada gerak sadar berlangsung lebih lambat dari gerak refleks dan
melewati otak Dapat mengidentifikasi peristiwa gerak biasa dan gerak reflek dan

membuat tabel perbadingannya dengan baik dan benar _30 _ _ _ _Hanya membuat tabel
perbandingan gerak biasa dan gerak reflek dengan baik dan benar _20 _ _ _ _Hanya
mengidentifikasi peristiwa gerak biasa dan gerak reflek _10 _ _ _ _Mengidentifikasi

peristiwa gerak biasa dan gerak reflek dan membuat tabel perbadingan tetapi salah _2 _
_ _Tidak menjawab _0 _ _3.

_Reseptor : hidung mencium bau durian Efektor : gerakan menoleh oleh leher _Dapat

mengidentifikasi bagian mekanisme gerak biasa dengan baik dan benar _20 _ __ _Hanya

mengidentifikasi salah satu bagian mekanisme gerak biasa dengan baik dan benar _10 _
_ _Mengidentifikasi bagian mekanisme gerak biasa dengan baik dan benar tetapi salah

_2 ____Tidak menjawab _0 _ _4. _Reseptor ( syaraf sensorik ( sumsum tulang belakang (
syaraf motorik ( efektor _Dapat membuat diagram alur dari mekanisme gerak reflek
dengan urutan yang benar _20 _ _ _ _Membuat diagram alur mekanisme gerak reflek
dengan urutan yang salah _10 _ _ _ _Membuat diagram alur dari mekanisme gerak reflek

tetapi salah urutan dan bagian — bagian nya _2 Tidak menjawab _0 _ _
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